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 Abstract 

Multi-core processors have become the primary solution to improve processing performance by dividing tasks across 

multiple processing cores. This study analyzes the performance of two operating systems with the same hardware. 

Parameters such as boot time, CPU usage, memory efficiency, and application performance are tested through Pass 

Mark Performance Test and Geekbench. The method used in this study uses a quantitative approach with an 

experimental method. This approach was chosen to analyze and measure system performance objectively through 

controlled testing. The test results include boot time, processor workload distribution, memory efficiency, and 

application responsiveness. The results show that Windows 11 has a faster boot time, a more even distribution of 

processor workload, and increased memory efficiency. In addition, virtualization-based security (VBS) makes 

applications more responsive. Therefore, Windows 11 is the best option for high-performance multicore 

environments. 
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Optimalisasi Kinerja pada Prosesor Multi-Core dan Manajemen Kernel 

Windows 11 

Abstrak 

Prosesor multi-core telah menjadi solusi utama untuk meningkatkan kinerja pemrosesan dengan membagi tugas ke 

beberapa inti pemrosesan. Penelitian ini menganalisis kinerja dua sistem operasi dengan perangkat keras yang sama. 

Parameter seperti waktu boot, penggunaan CPU, efisiensi memori, dan performa aplikasi diuji melalui PassMark 

PerformanceTest dan Geekbench. Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis dan mengukur kinerja sistem secara objektif 

melalui pengujian yang terkontrol. Hasil pengujian mencakup waktu booting, distribusi beban kerja prosesor, 

efisiensi memori, dan responsivitas aplikasi. Hasil menunjukkan bahwa Windows 11 memiliki waktu booting yang 

lebih cepat, distribusi beban kerja prosesor yang lebih merata, dan peningkatan efisiensi memori. Selain itu, 

keamanan berbasis virtualisasi (VBS) membuat aplikasi lebih responsif. Oleh karena itu, Windows 11 adalah opsi 

terbaik untuk lingkungan multicore dengan kinerja tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era teknologi informasi yang semakin berkembang, kebutuhan akan perangkat komputer yang 

mampu menjalankan berbagai aplikasi secara bersamaan dengan efisiensi yang tinggi menjadi sangat penting 

(Putri et al., 2024; Wahyudin et al., 2024). Prosesor multi-core telah menjadi solusi utama untuk 

meningkatkan kinerja pemrosesan dengan membagi tugas ke beberapa inti pemrosesan (Munsyir et al., 

2024). Dengan semakin banyaknya perangkat yang menggunakan sistem operasi Windows 11, optimalisasi 

kinerja pada prosesor multi-core menjadi isu yang krusial untuk diperhatikan (Siska et al., 2024), karena 

mempertimbangkan meningkatkan kompleksitas aplikasi, Peningkatan Penggunaan Multi-Threading, Kebutuhan 

untuk Multitasking, dan lainya. 

Windows 11, sebagai sistem operasi terbaru dari Microsoft, menawarkan berbagai fitur baru dan 

peningkatan kinerja dibandingkan pendahulunya (Nur et al., 2024). Namun, untuk memaksimalkan potensi 

mailto:aanfdlhptra@gmail.com


Expertnet: Exploration Journal of Technological Education Trends 
https://ejournal.imbima.org/index.php/expertnet/ 

Vol. 1, No. 2: Desember 2024 

e-ISSN: 3048-2925 

 

https://doi.org/10.37630/expertnet.v1i2.301 58 

dari prosesor multi-core, manajemen kernel yang efisien sangat diperlukan. Kernel berfungsi sebagai 

pengatur sumber daya dan memfasilitasi komunikasi antara perangkat keras dan perangkat lunak. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang bagaimana kernel Windows 11 mengelola proses dan thread menjadi vital 

dalam upaya untuk mengoptimalkan kinerja sistem. 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas aplikasi dan kebutuhan pengguna, tantangan yang 

dihadapi dalam mengoptimalkan kinerja prosesor multi-core juga semakin besar. Masalah seperti 

pengelolaan thread, penjadwalan, dan pemanfaatan sumber daya yang tidak merata dapat menghambat 

kinerja sistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi strategi optimal dalam manajemen kernel pada Windows 11 untuk mendukung kinerja 

prosesor multi-core yang lebih baik. 

Sistem operasi sangat penting untuk mengelola perangkat keras dan perangkat lunak (Sopandi & 

Izzudin A, 2024), terutama pada perangkat yang memiliki prosesor multicore. Sebagai penerus Windows 10, 

Windows 11 membawa beberapa peningkatan yang signifikan dalam hal optimalisasi kinerja dan manajemen 

sumber daya (Rizal et al., 2024). Peningkatan paling signifikan termasuk manajemen kernel, yang dirancang 

untuk mendukung penggunaan prosesor multi-core (Priambodo & Ashari, 2020). 

Menurut penelitian sebelumnya, Windows 11 dapat mengurangi waktu booting dan meningkatkan 

distribusi beban kerja prosesor dibandingkan dengan Windows 10 (Farizy, 2022). Ini didukung oleh 

pembaruan algoritma load balancing, yang memungkinkan sistem untuk memaksimalkan potensi prosesor 

kontemporer (Faturrohman et al., 2023; Wang et al., 2017). Selain itu, fitur keamanan berbasis virtualisasi 

(VBS) Windows 11 terbukti meningkatkan kinerja dan keamanan (Hosseini-Rad et al., 2018; Malallah et al., 

2021). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi ini tidak selalu berfungsi pada 

perangkat keras dengan generasi prosesor yang lebih lama (Nur & Munawar, 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menilai dan membandingkan kinerja Windows 10 dan Windows 11 dengan 

prosesor multi-core serta menentukan seberapa besar pengaruh peningkatan manajemen kernel pada efisiensi 

sistem sebenarnya. 

Selain itu, pendekatan ini mempertimbangkan penelitian (Abdi et al., 2024), yang menemukan bahwa 

Windows 11 dapat memanfaatkan multicore dengan lebih baik pada perangkat keras generasi terbaru. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan ulasan menyeluruh tentang keunggulan 

Windows 11 dibandingkan Windows 10. Ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teknologi informasi, khususnya dalam bidang optimasi kinerja sistem operasi dan 

pemanfaatan prosesor multi-core, sehingga memberikan rekomendasi praktis bagi pengembang perangkat 

lunak dan pengguna dalam memanfaatkan potensi penuh dari teknologi yang ada. Karena dengan 

peningkatan pengelolaan prosesor multi-core di Windows 11, banyak aplikasi yang dapat memberikan 

performa yang lebih baik dan efisiensi yang lebih tinggi, sehingga memungkinkan pengguna untuk bekerja 

lebih produktif dan efektif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Pendekatan ini dipilih 

untuk menganalisis dan mengukur kinerja sistem secara objektif melalui pengujian yang terkontrol, dengan 

beberapa Objek yang mencakup: Sistem operasi Windows 11, Prosesor multi-core yang digunakan pada 

perangkat komputer, dan berbagai aplikasi yang dioptimalkan dan tidak dioptimalkan untuk prosesor multi-

core. 

Studi ini bertujuan untuk membandingkan kinerja Windows 10 dan 11 dengan prosesor multi-core. 

Untuk memastikan bahwa hasilnya valid, pengujian dilakukan menggunakan perangkat dengan spesifikasi 

yang sama. Metode ini mengevaluasi parameter performa seperti penggunaan CPU, efisiensi memori, dan 

waktu respons sistem. Ini dilakukan dengan menggunakan program pengujian seperti PassMark 

PerformanceTest dan Geekbench (Mallu et al., 2024). Geekbench mengukur kinerja CPU dan memori 

dengan pengujian yang dirancang untuk mencerminkan penggunaan dunia nyata. Ini juga mendukung 

pengujian multi-core. Dengan kelebihan yaitu dapat enghasilkan skor yang dapat dibandingkan di berbagai 

platform dan perangkat, serta mudah digunakan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan membandingkan 

hasil pengujian di kedua sistem operasi untuk menentukan keunggulan masing-masing dalam pengelolaan 

sumber daya prosesor multi-core. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Windows 11 berkinerja lebih baik daripada Windows 10 dalam berbagai aspek pengelolaan prosesor 

multi-core, menurut tes yang dilakukan. Karena peningkatan manajemen kernel dan pengoptimalan proses 

inisialisasi sistem, Windows 11 dapat meningkatkan waktu booting hingga dua puluh persen dibandingkan 

Windows 10. Ini menunjukan bahwa kernel Windows 11 menggunakan mekanisme prefetch yang lebih 

efisien untuk mengurangi latensi. Windows 11 mampu memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan Windows 10 dalam pengelolaan prosesor multi-core, menjadikannya lebih efisien untuk berbagai 

aplikasi dan kebutuhan pengguna. 

Tabel 1. Perbandingan Kinerja Windows 10 dan Windows 11 pada Prosesor Multi-Core 

Dengan throughput sebesar 92.4 Gbps dan latensi lebih rendah (18 ms), Windows 11 dapat menangani 

beban kerja dengan lebih efisien dibandingkan Windows 10. Algoritma load balancing yang diperbarui pada 

Windows 11 mengatur tugas secara lebih merata di antara inti prosesor. Selain itu, Windows 11 menurunkan 

penggunaan memori idle hingga lebih dari 15% dibandingkan Windows 10. Sistem paging Windows 11 

dapat meningkatkan aksesibilitas data dengan mengurangi fragmentasi memori. 

Teknologi keamanan berbasis virtualisasi (VBS) pada Windows 11 juga memberikan peningkatan 

responsivitas aplikasi sebesar 15% dibandingkan Windows 10.  

Dan berikut untuk perbandingan kinerja Windows 10 VS Windows 11 dalam bentuk Grafik 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kinerja Windows 10 vs Windows 11 

Grafik berikut menunjukkan perbandingan kinerja Windows 10 vs Windows 11 berdasarkan 

parameter throughput, latensi, dan efisiensi energi. Windows 11 mengurangi latensi, meningkatkan 

throughput, dan meningkatkan efisiensi energi dibandingkan Windows 10. Grafik ini memudahkan 

penjelasan perbedaan performa antara kedua sistem.  

Parameter Windows 10 Windows 11 Perbandingan 

Throughput 85.6 Gbps 92.4 Gbps Peningkatan 8% 

Lisensi Rata-Rata 25 ms 18 ms Berkurang 28% 

Efisiensi Energi 78% 84% Peningkatan 6% 
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SIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa Windows 11 memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan Windows 10 

dalam berbagai aspek pengelolaan prosesor multicore. Waktu booting yang lebih cepat, distribusi beban 

kerja prosesor yang lebih merata, penggunaan memori yang lebih efisien, dan responsivitas aplikasi yang 

lebih baik adalah semua contoh kinerja yang diunggulkan Windows 11. Berbagai pembaruan teknologi yang 

mendukung efisiensi sistem secara keseluruhan, optimalisasi kernel Windows 11 menjadi komponen utama 

dari peningkatan ini. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Windows 11 adalah pilihan terbaik untuk pengguna yang membutuhkan 

kinerja tinggi dalam lingkungan komputasi multicore. Penelitian lebih lanjut dapat berkonsentrasi pada 

pengujian aplikasi tertentu atau implementasi sistem dalam skenario real-time untuk mengeksplorasi potensi 

lain dari manajemen kernel Windows 11. 
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